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ABSTRAK 

 

Pembangunan tata kota maupun infrastruktur seperti jalan, gedung, jembatan, pelabuhan semakin 

meningkat beberapa tahun terakhir di Kota Pontianak. Salah satunya yaitu pembangunan Jalan 

Paralel Sepakat II yang dilaksanakan pada awal tahun 2022, menghubungkan Jalan Sepakat II 

sampai ke Kompleks Kampus Universitas Tanjungpura. Pada kasus di lapangan timbunan yang 

sudah dipadatkan sebelumnya mengalami penurunan, sehingga dilakukan penimbunan kembali 

untuk menyesuaikan elevasi yang telah direncanakan. Karena faktor kondisi eksisting yang tidak 

aman sehingga dilakukan perbaikan yang didukung oleh pemodelan dinding penahan tanah. Selain 

dengan pemodelan dinding penahan tanah, perencanaan yang terdapat di lapangan saat ini juga 

dilakukan stabilisasi dengan menggunakan cerucuk dan geotextile, agar dapat menambah 

kemampuan daya dukung tanah tersebut dan dapat memperkecil penurunan atau deformasi yang 

terjadi di lokasi penelitian. Pada proses analisa dinding penahan tanah dilakukan juga analisa dengan 

program Plaxis Proffesional 8.6. Didapatkan hasil berupa angka deformasi dan faktor keamanan. 

Dari kesimpulan didapat faktor keamanan yang tidak aman sehingga layak diberi perkuatan. Namun 

dibutuhkan beberapa penyesuaian pada desain rencana agar dapat berfungsi dengan baik sesuai 

dengan maksud dan tujuan dibuatnya perkuatan tersebut. 

Kata kunci: dinding penahan tanah, deformasi, Plaxis Proffesional 8.6, faktor keamanan
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ABSTRACT 

 

The development of urban planning and infrastructure such as roads, buildings, bridges, ports has 

increased in recent years in Pontianak City. One of them is the construction of Jalan Parallel 

Sepakat II which was carried out in early 2022, connecting Jalan Sepakat II to the Tanjungpura 

University Campus Complex. In the case in the field, the previously compacted embankment has 

decreased, so backfilling is carried out to adjust the planned elevation. Due to the unsafe existing 

condition factor, improvements were made that were supported by retaining wall modeling. In 

addition to the retaining wall modeling, the current planning in the field is also stabilized by using 

a pile and geotextile, in order to increase the bearing capacity of the soil and can minimize the 

decrease or deformation that occurs at the research location. In the process of analyzing the 

retaining wall, analysis is also carried out with the Plaxis Proffesional 8.6 program. The results 

obtained in the form of deformation numbers and safety factors. From the conclusion, the factor of 

safety is obtained which is not safe so that it is feasible to be reinforced. However, some adjustments 

are needed to the design plan so that it can function properly in accordance with the intent and 

purpose of the reinforcement.. 

 

Keywords: retaining wall, deformation, Plaxis Proffesional 8.6, factor of safety 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Kalimantan Barat termasuk salah satu daerah yang memiliki 

ekosistem tanah gambut yang cukup besar, yaitu 2,8 juta hektar (ha). Sesuai 

kondisi geografisnya, Kalimantan Barat merupakan provinsi nomor 4 di Indonesia 

yang memiliki ekosistem tanah gambut terluas setelah Papua, Riau dan Kalimantan 

Tengah. Salah satu kota yang terletak di Kalimantan Barat ialah Kota Pontianak.  

Pembangunan tata kota maupun infrastruktur seperti jalan, gedung, 

jembatan, pelabuhan semakin meningkat beberapa tahun terakhir di Kota 

Pontianak. Jalan Sepakat II merupakan salah satu jalan yang berada di Kota 

Pontianak dengan kepadatan kendaraan yang cukup tinggi dan adanya perluasan 

daerah permukiman di sepanjang jalan tersebut. Oleh karena itu untuk mengurangi 

kepadatan pemerintah Kota Pontianak melakukan pelebaran pada jalan tersebut.  

Pembangunan Jalan Paralel Sepakat II sedang dilaksanakan pada awal tahun 

2022 yang menghubungkan Jalan Sepakat II sampai ke Kompleks Kampus 

Universitas Tanjungpura. Berdasarkan pengamatan di lapangan kondisi tanah di 

sepanjang ruas jalan Sepakat II dikategorikan sebagai tanah gambut.  

Pada umumnya keadaan tanah yang lunak memiliki daya dukung tanah yang 

rendah. Kondisi daya dukung tanah yang rendah dapat mengakibatkan terjadinya 

penurunan. Penurunan tersebut dapat mengakibatkan kerusakan pada jalan. Oleh 

karena daya dukung tanah yang kurang di sepanjang ruas jalan Sepakat II maka 

harus dilakukan perkuatan pada tanah dasar atau subgrade.  

Pada kasus di lapangan, timbunan yang sudah dipadatkan sebelumnya 

mengalami penurunan, sehingga dilakukan penimbunan kembali untuk 

menyesuaikan elevasi yang telah direncanakan. Karena pengaruh kondisi eksisting 

jalan yang dibangun di dekat parit maka, dapat memungkinkan terjadinya 

kelongsoran pada timbunan. Berdasarkan pengujian kondisi eksisting yang telah 

dilakukan, didapat perhitungan overall stability yang tidak aman. Karena faktor 

kondisi eksisting dan perhitungan yang tidak aman sehingga dilakukan perbaikan 

yang didukung oleh pemodelan dinding penahan tanah.  
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Dinding penahan tanah adalah konstruksi yang digunakan untuk 

memberikan stabilitas tanah atau bahan lain yang kondisi massa bahannya tidak 

memiliki kemiringan alami, dan juga digunakan untuk menahan atau menopang 

timbunan tanah atau onggokan material lainnya (Bowles, 1999: 49).  

Selain dengan pemodelan dinding penahan tanah, perencanaan yang terdapat 

di lapangan saat ini juga dilakukan stabilisasi dengan menggunakan cerucuk dan 

geotextile. Dengan penambahan cerucuk dan geotextile dapat meningkatkan daya 

dukung tanah tersebut dan dapat memperkecil penurunan yang terjadi di lokasi 

penelitian. 

Dalam tugas akhir ini penulis mengambil data sondir pada lokasi Gedung 

Farmasi Universitas Tanjungpura.  Dan data parameter tanah didapat dengan 

pelaksanaan hand-bore yang dilakukan pada lokasi dinding penahan tanah di 

Jalan Sepakat II. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Menentukan berapa nilai besar deformasi yang didapat dari hasil data yang 

diperoleh ? 

2. Bagaimana perilaku deformasi dinding penahan tanah terhadap ruas jalan 

paralel sepakat II? 

3. Bagaimana kinerja dinding penahan tanah beton bertulang kantilever dengan 

desain yang sudah direncanakan pada ruas jalan paralel sepakat II?  

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian ini mendapatkan nilai besar deformasi dinding penahan tanah 

yang didapat dari perhitungan/analisa data sondir dan data laboratorium. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku deformasi dinding 

penahan tanah terhadap Ruas Jalan Paralel Sepakat II. 

3. Mengevaluasi desain dinding penahan beton bertulang kantilever yang 

direncanakan pada ruas jalan paralel sepakat II. 



3 

 

 
 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah utama penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data penelitian ini diambil pada lokasi pembangunan Jalan Paralel Sepakat 

II, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 

2. Data yang digunakan adalah data primer yang didapat dari pelaksanaan hand-

bor sampai kedalaman 4 meter yang dilakukan pada lokasi dinding penahan 

tanah di Jalan Sepakat II, lalu diuji dengan pengujian geser langsung di 

Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 

Dan data sekunder yang didapat dari pengujian sondir pada gedung 

kedokteran Universitas Tanjungpura. 

3. Pada perencanaan Jalan Paralel Sepakat II, dilakukan perbaikan tanah dengan 

penambahan dinding penahan tanah jenis kantilever dan juga menggunakan 

cerucuk dan geotextil. 

4. Pada Penelitian ini dilakukan analisa perhitungan untuk overall stability 

secara manual menggunakan metode Fellinius dan Metode Bishop. 

5. Analisa deformasi dinding penahan tanah ini dianalisa dengan pemodelan 

menggunakan perangkat lunak (software), yaitu Plaxis Professional 8.2. 

model Mohr Coulomb (MC). 

6. Prosedur dan tata cara melakukan penelitian mengacu pada standar pengujian 

di lapangan dan laboratorium yang ambil dari pedoman praktikum mekanika 

tanah. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan dilakukan pembahasan mengikuti sistematika 

sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisikan tentang latar belakang, permasalahan, tujuan dan manfaat 

penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan. Sehingga diperoleh alur 

yang jelas mengenai pokok bahasan awal untuk pembahasan pada bab selanjutnya. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berisikan tentang dasar teori yang digunakan dalam menganalisa 

stabilitas dinding penahan tanah, stabilitas lereng, penurunan tanah dasar, dan daya 

dukung tanah dasar sehingga diperoleh kejelasan informasi mengenai pokok-pokok 

pembahasan yang dipaparkan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodolog penelitian berisikan tentang prosedur penelitian dan teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan. Hasil dari data tersebut kemudian 

dianalisis dan diolah pada tahap berikutnya. 

 

BAB IV ANALISA HASIL 

Pada bagian analisa dan hasil perhitungann, berisikan tentang analisis dari 

perbaikan tanah dasar serta analisa hasil yang diperoleh untuk kemudian ditarik 

beberapa kesimpulan. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian penutup berisikan kesimpulan yang merupakan pernyataan akhir dari 

serangkaian ide atau gagasan tulisan melalui proses pengolahan dan analisis yang 

telah dilakukan sebelumnya. Kemudian saran ditujukan untuk perbaikan 

pendukung dari sejumlah kesimpulan yang diperoleh. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan tentang segala sumber dan literatur yang digunakan penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 


